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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

AI = Impedansi Akustik yang merupakan kemampuan sebuah 

medium untuk melewatkan gelombang seismik, 

didapatkan dari hasil perkalian densitas dan kecepatan. 

 

Porositas = Perbandingan volum rongga – rongga pori terhadap 

volum total seluruh batuan 

Reservoir = Batuan tempat minyak dan gas bumi berakumulasi dan 

bergerak 

Saturasi Air = Perbandingan antara volume pori batuan yang ditempati 

oleh air dengan volume pori batuan. 

SW = Log saturasi air hasil analisa petrofisik. 

RC = Koefisien refleksi yang menggambarkan batas lapisan di 

bawah permukaan. 

Wavelet = Gelombang yang menggambarkan satu reflektor yang 

direkam oleh satu geophone. 

Konvolusi = Proses matematis antara deret angka A dan deret angka B 

untuk mendapatkan deret angka yang baru. 

Fm. = Formasi batuan. 

Rhob = Log densitas menggambarkan densitas batuan yang 

didapatkan dari proses well logging 

Iterasi = Proses aplikasi algoritma yang berfungsi untuk 

mendapatkan model sintetik yang sama dengan model 

yang diinginkan. 

Slice = Pemotongan suatu penampang vertikal sehingga dapat 

dilihat darat atas (tampak atas). 

   

 


